
 

103 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Kompetensi pedagogik guru seni budaya di SMA Negeri 1 Cibarusah, SMA 

Negeri 2 Cibarusah, SMA Islam Yaspia Cibarusah, dan SMA Al Manar Cibarusah 

Kabupaten Bekasi telah memenuhi indikator kompetensi pedagogik baik dalam 

aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Guru seni budaya 

telah mampu menyusun perangkat pembelajaran, menggunakan Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) sebagai acuan kurikulum 

merdeka, serta melaksanakan pembelajaran melalui kombinasi kegiatan teori dan 

praktik seni. Guru juga berupaya memahami karakteristik peserta didik melalui 

pendekatan personal, penyesuaian metode pembelajaran, serta pemberian ruang 

bagi siswa untuk mengekspresikan kreativitas sesuai kemampuan yang dimiliki. 

Aspek yang paling menonjol dalam kompetensi pedagogik guru seni budaya di 

SMA se- Kecamatan Cibarusah Kabupaten Bekasi terdapat pada pemahaman 

terhadap karakteristik peserta didik, terlihat dari kemampuan guru dalam 

memahami perbedaan minat, bakat, kemampuan, dan gaya belajar siswa sehingga 

pembelajaran menjadi lebih aktif, kondusif, dan berpusat pada peserta didik. 

Meskipun demikian, kompetensi pedagogik guru seni budaya masih 

menghadapi beberapa kendala, terutama pada aspek penguasaan seluruh cabang 

seni budaya, pengembangan perangkat pembelajaran secara mandiri, serta 

pemanfaatan teknologi pembelajaran. Beberapa guru belum sepenuhnya menguasai 
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seluruh materi seni budaya karena latar belakang pendidikan yang berbeda, 

sementara penggunaan teknologi pembelajaran juga masih terbatas akibat 

keterbatasan fasilitas dan kebiasaan penggunaan metode pembelajaran sederhana. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru telah melakukan berbagai upaya, seperti 

mengikuti seminar, workshop, In-House Training (IHT), berdiskusi dengan rekan 

sejawat, serta belajar secara mandiri mengenai kurikulum dan strategi 

pembelajaran. Upaya tersebut dilakukan agar kompetensi pedagogik guru seni 

budaya dapat terus berkembang sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang kompetensi pedagogik guru seni 

budaya di SMA se-Kecamatan Cibarusah Kabupaten Bekasi, dapat disampaikan 

saran sebagai berikut. 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi 

guru seni budaya mengenai pentingnya kompetensi mengajar, khususnya 

kompetensi pedagogik. 

2. Penelitian ini berfokus mendeskripsikan Kompetensi Pedagogik Guru Seni 

Budaya di SMA se-Kecamatan Cibarusah Kabupaten Bekasi, sehingga 

diperlukan adanya penelitian lebih lanjut mengenai kompetensi lainnya 

dalam proses mengajar guru seni budaya. 

3. Kepada lulusan pendidikan seni, temuan penelitian ini menunjukkan masih 

adanya guru seni budaya yang mengajar tidak sesuai bidang keahlian, 

sehingga hal tersebut menjadi peluang bagi lulusan pendidikan seni untuk 
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berperan sebagai tenaga pendidik yang mengajar sesuai kompetensi 

keilmuannya. 

4. Kepada pihak sekolah, diharapkan dapat mempertimbangkan kesesuaian 

latar belakang pendidikan guru dengan bidang seni yang diajarkan, sehingga 

pembelajaran seni budaya dapat berlangsung lebih optimal sesuai dengan 

kompetensi keilmuan yang dimiliki guru. Selain itu, sekolah juga 

diharapkan dapat memberikan dukungan berupa penyediaan sarana dan 

prasarana pembelajaran serta memfasilitasi pelatihan atau kegiatan 

pengembangan kompetensi guru seni budaya secara berkelanjutan. 

5. Kepada peneliti selanjutnya, skripsi ini dapat dijadikan sebagai referensi 

atau dasar dalam melakukan penelitian lanjutan, khususnya yang berkaitan 

dengan kompetensi mengajar guru pada bidang atau jenjang pendidikan 

yang berbeda. 
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